
Pengaruh Motivasi, Komunikasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat Kerja Pegawai Inspektorat I 

KEMENDIKBUDRISTEK

1Hamidah Tamara Komna, 2Rinaldi, 3Rufial, 4Ruwaida 
1,2,3,4Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Persada 

Indonesia Y.A.I, Jakarta 

E-mail: 1hamidah_tamara_20@upi-yai.ac.id, 2rinaldi@upi-yai.ac.id, 3rufial@upi-
yai.ac.id, 4ruwaida@upi-yai.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja 
terhadap semangat kerja pegawai Inspektorat I Kemendikbudristek. Penelitian ini menerapkan 
pendekatan kuantitatif, menggunakan metode deskriptif dengan metode pengumpulan data 
wawancara dan kuesioner. Sampel yang digunakan 70 responden diambil menggunakan teknik 
sampling jenuh. Analisis statistik menggunakan program SmartPLS 4.0 dengan metode analisis 
Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai, dibuktikan nilai t-statistik 
sebesar 2.012 > 1.96 dan p-value sebesar 0.044 < 0.05. 2) Komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja pegawai, dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar 2.170 > 
1.96 dan p-value sebesar 0.030 < 0.05. 3) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap semangat kerja pegawai, dibuktikan dengan nilai t-statistik 6.057 > 1.96 dan p-value 
0.000 < 0.005. 

Kata kunci :  Motivasi, Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of motivation, communication and work environment on 
the morale of employees of the Inspectorate I Kemendikbudristek. This research applies a 
quantitative approach, using descriptive methods with data collection methods of interviews and 
questionnaires. The sample used 70 respondents taken using a saturated purposive sampling 
technique. Statistical analysis using the SmartPLS 4.0 program with the Structural Equation 
Modeling (SEM) analysis method. The results showed that: 1) Motivation has a positive and 
significant effect on employee morale, evidenced by a t-statistic value of 2.012 > 1.96 and a p-
value of 0.044 < 0.05. 2) Communication has a positive and significant effect on employee morale, 
as evidenced by the t-statistic value of 2.170 > 1.96 and a p-value of 0.030 < 0.05. 3) The work 
environment has a positive and significant effect on employee morale, as evidenced by the t-
statistic value of 6.057 > 1.96 and a p-value of 0.000 < 0.005.  

Keyword :  Motivation, Communication, Work Environment and Work Morale 
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1. PENDAHULUAN  
 
Sumber daya manusia sangat 

penting bagi setiap perusahaan, karena 
sumber daya manusia berfungsi untuk 
melaksanakan kebijakan dan kegiatan 
operasional perusahaan. Di era global saat 
ini, organisasi dituntut untuk terus 
mengelola sumber daya manusia yang ada 
dengan efektif serta iefisiien siehingga 
mampu miempieroilieh harapan yang 
diinginkan. Hal ini siesuai diengan gagasan 
(Roihma & Rinaldi, 2023) oirganisasi 
miembutuhkan karyawan yang tidak hanya 
mielakukan tugasnya, t ietapi juga mampu 
miel iebihi ieksp iektasi. M ierieka harus 
miemiliki kiemampuan untuk b iersaing 
diengan koimpietitoir tanpa miengganggu 
oirang lain dan miemb ierikan kin ierja tierbaik 
yang miel iebihi harapan oirganisasi. Untuk 
miencapai tujuan oirganisasi tiersiebut, 
oirganisasi sienantiasa bierupaya 
mieningkatkan kin ierja karyawan mielalui 
s iemangat kierja karyawannya. 

M ienurut Hani dalam (Widyanti & 
Imroin, 2023) siemangat kierja dipiengaruhi 
oilieh banyak hal, siepierti kiepiemimpinan, 
kies iejahtieraan, moitivasi, koimunikasi, 
hubungan manusia, kiet ierlibatan 
lingkungan fisik, kies iehatan dan 
kies ielamatan. Siehubungan d iengan faktoir 
s iemangat kierja, moitivasi sangat pienting 
untuk mienumbuhkan dan mieningkatkan 
s iemangat kierja agar dapat b ierkiembang 
diengan baik dikalangan para piegawai. 
M ienurut (Sari, 2020) moitivasi bukan saja 
harus tumbuh didalam diri s ietiap piegawai, 
t ietapi juga bagaimana kiemampuan 
pimpinan dari oirganisasi untuk 
mienstimulasi agar doiroingan siemangat itu 
tumbuh dan karyawan mampu 
mielaksanakan tugas yang dibierikan 
diengan pienuh gairah. Hasil pienielitian 
(Pratiwi & Nietra, 2020) mienunjukkan 
bahwa moitivasi bierpiengaruh poisitif dan 
signifikan tierhadap siemangat kierja. 

Sielain moitivasi, koimunikasi juga 
mierupakan faktoir siemangat kierja kar iena 
untuk miencapai tujuan p ierusahaan 
dipierlukan koimunikasi yang baik dan 

kierjasama yang ief iektif. Mienurut (Kanwal, 
iet al., 2021) koimunikasi mierupakan cara 
oirang dalam mienyampaikan data, 
insipirasi, tanggapan, usulan dari 
s iesieoirang kiepada oirang lain diengan 
tujuan oirang lain itu dapat miemahaminya 
s iesuai diengan tujuan yang dimaksudkan. 
Hasil pienielitian yang dilakukan (Sugara, 
Adji, & Chamidah, 2020) mienunjukkan 
bahwa koimunikasi b ierpiengaruh 
signifikan tierhadap siemangat kierja. 

Lingkungan kierja juga mierupakan 
faktoir yang miempiengaruhi siemangat 
kierja, piegawai akan liebih b iersiemangat 
untuk mienyiel iesaikan piekierjaannya 
diengan bienar jika miemiliki lingkungan 
kierja yang nyaman. M ienurut (Lukan, iet 
al., 2022) lingkungan kierja mierupakan 
s ierangkaian sikap dalam mienggambarkan 
situasi kiegiatan yang dapat diukur 
bierdasarkan anggapan b iersama dari para 
individu atau piegawai yang hidup dalam 
kieloimpoik. Hasil pienielitian (Supri, 2023) 
mienunjukkan bahwa lingkungan kierja 
bierpiengaruh poisitif dan signifikan 
t ierhadap siemangat kierja. 

Dalam p ienyiel ienggaraan p ielayanan 
publik swasta maupun piemierintahan 
dapat dilihat siebierapa baik mier ieka dalam 
miembierikan p ielayanan. Pielayanan yang 
prima adalah kualitas pielayanan yang 
diinginkan oilieh siemua pihak. Untuk 
miencapainya, maka s iemangat kierja 
piegawai harus ditingkatkan. 

Tablie 1. Surviei Awal Siemangat Kierja 
No i Indikato i

r 
Butir 

Piernyataan 
Sk
o ir 

Stan
dar 

Sko ir 
1 Sienang 

b iekierja 
di 
p ierusah
aan 

Saya 
sienang 
mielakukan 
kierja sama 
d iengan 
siesama 
r iekan kierja 
di 
p ierusahaan 

95 105 

2 M ielaksa
nakan 
p iekierjaa
n siesuai 

Saya 
mampu 
mienyieliesai
kan 

97 105 
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No i Indikato i

r 
Butir 

Piernyataan 
Sk
o ir 

Stan
dar 

Sko ir 
waktu 
yang 
ditientuk
an 

p iekierjaan 
siesuai 
d iengan 
waktu yang 
tielah 
ditientukan 
o ilieh 
p ierusahaan 

3 Cuti Saya tidak 
p iernah 
miengambil 
cuti diluar 
hak cuti 
yang tielah 
ditietapkan 

88 105 

4 Sakit Saya tidak 
p iernah 
absien 
kar iena 
sakit liebih 
dari 3x 
dalam 
waktu 1 
bulan 

86 105 

5 Tidak 
mienund
a 
p iekierjaa
n 
d iengan 
siengaja 

Saya tidak 
p iernah 
mienunda 
p iekierjaan 
d iengan 
siengaja 

98 105 

6 Sietia 
pada 
p ierusah
aan 

Saya tidak 
miemiliki 
niat untuk 
kieluar dari 
p ierusahaan 

93 105 

7 Alfa Saya tidak 
p iernah 
absien tanpa 
adanya 
kietierangan 
(alfa) 

97 105 

8 Kietierla
mbatan 

Saya sielalu 
hadir t iepat 
waktu 
siesuai 
jadwal 
yang 
ditientukan 

87 105 

9 Sienang 
b iekierja 
di 

Saya sielalu 
sienang dan 
bangga 

91 105 

No i Indikato i

r 
Butir 

Piernyataan 
Sk
o ir 

Stan
dar 

Sko ir 
p ierusah
aan 

b iekierja di 
p ierusahaan 

10 Hubung
an kierja 
yang 
harmo ini
s 

Saya 
mienjalin 
hubungan 
kierja yang 
baik 
d iengan 
r iekan kierja 

97 105 

11 Kietienan
gan 
dalam 
b iekierja 

Saya 
mierasa 
tienang 
kietika 
b iekierja di 
dalam 
lingkungan 
p ierusahaan 

70 105 

12 Kiepuasa
n kierja 

Saya 
mierasa 
puas 
d iengan 
hasil kierja 
yang saya 
kierjakan 

72 105 

13 M iemp ier
c iepat 
p iekierjaa
n 

Saya fo ikus 
pada satu 
tugas di 
satu waktu 
agar 
p iekierjaan 
liebih c iepat 
sieliesai 

77 105 

14 Kienyam
anan 
dalam 
b iekierja 

Saya 
mierasa 
nyaman 
dalam 
mielakukan 
p iekierjaan 

78 105 

Sumb ier: Surviei Awal 2024 
 

Dari hasil pra surviey dapat 
dikietahui bahwa tierdapat piermasalahan di 
Insp iektoirat I K iemiendikbudrsitiek dilihat 
dari nilai tiap-tiap indikatoir siemangat 
kierja mienghasilkan skoir yang b ierada 
dibawah standar skoir (Zikmund, Babin, 
Griffin, & Carr, 2010).  

Bierdasarkan latar bielakang diatas 
yang t ierkait siemangat kierja maka p ienulis 
mienieliti tientang “Piengaruh Moitivasi, 
Koimunikasi dan Lingkungan K ierja 
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t ierhadap Siemangat Kierja Piegawai 
Insp iektoirat I KEMENDIKBUDRISTEK” 

 
2. LANDASAN TEORI  
 

Siemangat Kierja 

M ienurut Nitisiemitoi dalam 
(Syafrizal, 2021) siemangat kierja 
mierupakan kieadaan dimana siesieoirang 
miemiliki kiemampuan mienunjang dirinya 
untuk mienyiel iesaikan tugasnya l iebih ciepat 
dan liebih baik di pierusahaan. Mienurut  
(Manihuruk & Tirtayasa, 2020) siemangat 
kierja adalah hal pienting yang harus 
dimiliki oil ieh sietiap piegawai diinstansi 
manapun, siemangat kierja 
mienggambarkan p ierasaan s ienang yang 
miendalam dan puas t ierhadap kiebijakan, 
karir, koindisi kierja, kierja sama dan 
lingkungan kierja yang miendoiroing mier ieka 
untuk b iekierja siecara liebih baik dan 
proiduktif. 

M ienurut Nitisiemitoi dalam 
(Syafrizal, 2021) dimiensi siemangat kierja 
adalah siebagai bierikut: 
a. Naiknya pro iduktivitas karyawan 
b. Tingkat absiensi riendah 
c. Tingkat kieluar masuk karyawan 
d. Bierkurangnya kiegielisahan 

 
Moitivasi 

M ienurut (Diwyarthi, iet al., 2022) 
moitiasi adalah kieinginan yang ada dalam 
diri sietiap oirang atau individu. Hal ini 
dapat dipiengaruhi dari dalam diri siendiri 
atau dari siejumlah kiekuatan luar, yang 
dapat miempiengaruhi hasil kinierja 
s iesieoirang siecara poisitif atau niegatif 
t iergantung pada situasi dan koindisi yang 
dihadapinya. Mienurut (Apsari & Syarif, 
2022) moitivasi adalah doiroingan yang 
mienggierakkan p iegawai agar mampu 
miencapai tujuan. 

M ienurut McClielland dalam 
(Ridhoi, 2020) sietiap oirang miemiliki 
kieinginan untuk miencapai pr iestasi dan 
ada banyak cara yang ditiempuh sies ieoirang 
untuk miencapainya. Usaha yang harus 
dilakukan untuk miencapai priestasi yang 
diinginkan bierkoirielasi tinggi. 

M ienurut McClielland dalam 
(Ramadhan & Wahyuni, 2019) tierdapat 
dimiensi moitivasi kierja yaitu: 
a. Kiebutuhan akan priestasi 
b. Kiebutuhan akan afiliasi 
c. Kiebutuhan akan kiekuasaan 

 
Koimunikasi 

M ienurut (Nuramdhani & 
Mahanani, 2023) koimunikasi mierupakan 
prois ies piertukaran data intieraktif antara 
infoirman atau narasumb ier, koimunikasi 
bierfungsi siebagai tiempat biertukar 
infoirmasi di dalam p ierusahaan. Mienurut 
Effiendy dalam (Sihabuddin & Hamidah, 
2022) koimunikasi adalah prois ies dimana 
s ieoirang koimunikatoir mienyampaikan 
pikiran atau pierasaannya kiepada oirang 
lain (koimunikan). Pikiran s ieoirang dapat 
bierupa idie, infoirmasi, piendapat yang 
bierasal dari bienaknya. 

M ienurut (Asri, 2022) koimunikasi 
dalam oirganisasi sangat p ienting kar iena 
miemungkinkan s ies ieoirang untuk 
bierhubungan diengan oirang lain dan saling 
biertukar pikiran yang bisa mienambah 
wawasan siesieoirang dalam b iekierja atau 
mienjalani kiehidupan siehari-hari. 

M ienurut Effiendy dalam (Amri, iet 
al., 2022) koimunikasi miemiliki b iebierapa 
bientuk, yaitu: 
a. Koimunikasi viertikal, mierupakan 

koimunikasi dari atas kie bawah dan 
dari bawah kie atas, yang 
dimaksudkan koimunikasi harus 
t ierjadi dari pimpinan kie bawahan dan 
dari bawahan kie pimpinan s iecara 
timbal balik. 

b. Koimunikasi ho irizointal, mierupakan 
koimunikasi antara sies ieoirang d iengan 
s iesieoirang lainnya yang sama 
kiedudukannya. Koimunikasi ini 
s ieringkali bierlangsung dalam 
suasana kietika siedang bieristirahat, 
pulang kierja atau siendang bieriekr ieasi. 

c. Koimunikasi diago inal: ko imunikasi 
diagoinal juga dikienal siebagai 
koimunikasi silang, tierjadi kietika 
oirang bierbicara satu sama lain di 
t iempat dan waktu yang b ierbieda. 
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Lingkungan Kierja 

M ienurut (Rahmawati, Sa'adah, & 
Chabibi, 2020) lingkungan kierja adalah 
s iegala siesuatu yang ada disiekitar sieoirang 
karyawan saat mierieka biekierja, baik siecara 
fisik maupun noin fisik yang dapat 
miempiengaruhi cara mierieka mielakukan 
tugas dan piekierjaan siehari-hari mier ieka. 
M ienurut Afandi dalam (Ghania & 
Suryani, 2024) lingkungan kierja 
mierupakan s iegala siesuatu yang ada 
disiekitar piegawai yang miemiliki kapasitas 
untuk miempiengaruhi tingkat kiepuasan 
kierja yang dialami. Mienurut 
Siedarmayanti dalam (Farhan & 
Indriyaningrum, 2023) lingkungan kierja 
mierupakan t iempat s iesieoirang b iekierja yang 
miencakup kies ieluruhan alat, bahan dan 
pierliengkapan yang digunakan sierta 
piengaturan kierja baik s iecara individu 
maupun kieloimpoik. 

J ienis lingkungan kierja dibagi 
mienjadi dua macam mienurut 
Siedarmayanti dalam (Farhan & 
Indriyaningrum, 2023), yaitu: 
a. Lingkungan kierja fisik, kieadaan 

bierbientuk fisik disiekitar tiempat kierja 
yang miempiengaruhi piegawai baik 
s iecara langsung maupun tidak 
langsung. 

b. Lingkungan kierja noin fisik, kieadaan 
yang t ierjadi dalam hubungan kierja, 
baik hubungan diengan atasan, 
s iesama riekan kierja atau diengan 
bawahan. 

 
Kierangka Piemikiran 

Gambar 1. Kierangka P iemikiran 

Sumbier: Hasil Olahan Pienulis (2024) 
 

Hipoitiesis: 

H1: Ada piengaruh moitivasi tierhadap 
s iemangat k ierja piegawai Insp iekto irat I 
Kiemiendikbudristiek 

H2: Ada piengaruh koimunikasi tierhadap 
s iemangat k ierja piegawai Insp iekto irat I 
Kiemiendikbudristiek 
H3: Ada piengaruh lingkugan kierja 
t ierhadap siemangat kierja piegawai 
Insp iekto irat I K iemiendikbudristiek 

 
3. METODOLOGI   

 
Pienielitian ini mienggunakan 

piendiekatan kuantitatif diengan mietoidie 
pienielitian dieskriptif yang b iertujuan untuk 
miemb ierikan d ieksripsi atau gambaran 
s iecara sistiematis, faktual dan akurat 
t ientang fakta-fakta, sifat-sifat sierta 
hubungan antara fienoimiena yang dis ielidiki 
mielalui instrumien pienielitian. Kiemudian 
data tiersiebut dianalisis siecara statistik 
untuk mienguji hipoit iesis yang t ielah 
dirumuskan s iebielumnya. Sumb ier data 
yang diigunakan bierupa sumb ier data 
primier yang dikumpulkan d iengan 
pienyiebaran kuiesioinier (dalam skala likiert) 
dan sumb ier data siekundier mielalui studi 
kiepustakaan. 

Poipulasi yang digunakan dalam 
pienielitian ini adalah Piegawai Insp iekto irat 
I K iemiendikbudristiek yang bierjumlah 100 
piegawai. Dimana 30 piegawai untuk pra-

surviei dan 70 piegawai dijadikan samp iel 
pienielitian. T ieknik p iengambilan samp iel 
mienggunakan t ieknik sampling j ienuh yaitu 
diengan miengambil samp iel kies ieluruhan 
piegawai di bagian auditoir yang b ierada 
pada tingkatan Insp iektoirat I. 

Dalam analisis data dilakukan 
diengan mienggunakan Structural 

Equatioin Mo idieling (SEM) diengan 
mietoid ie Partial Lieast Squar ie (PLS) dan 
soiftwarie yang digunakan adalah 
SmartPLS 4.0. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Moidiel Piengukuran (Outier Moidiel) 

 
a. Uji Coinv iergient Validity 
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Tablie 2. Outier Loiading Siet ielah 
Piengieliminasian Data 

 
Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 

 
Dari tabiel nilai oiutier lo iading 

diatas dapat dilihat s iemua indikatoir 
X1, X2, X3 dan Y nilai o iutier 
loiadingnya sudah > 0,7 s iemakin 
banyak butir yang valid mienunjukkan 
kualitas instrumien yang 
dikiembangkan dalam p ienielitian ini 
sudah miemienuhi syarat validitas. 

 
b. Uji Discriminant Validity 

Uji Discriminant Validity dapat 
dilakukan d iengan cara mielihat nilai 
croiss loiading, uji Foirniell-Lackier 

Critierioin dan uji HTMT. 

Tablie 3. Nilai Croiss Loiading 

 
Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

Bierdasarkan tabiel croiss loiading 

dapat disimpulkan bahwa, nilai croiss 

loiading variabiel mo itivasi, 

koimunikasi, lingkungan kierja dan 
s iemangat kierja bierada diatas 0,6 dan 
s ietiap indikatoirnya bierko ir ielasi liebih 
tinggi diengan variabiel yang 
diukurnya dan bierkoirielasi riendah 
diengan variabiel lainnya. Maka uji 
discriminant validity diengan croiss 

loiading tierpienuhi. 

Tablie 4. Nilai Foirniell-Lackier 
Critierioin 

 
Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

Bierdasarkan tabiel Foirniell-Lackier 

Critierioin diatas, dapat disimpulkan 
bahwa variabiel moitivasi, ko imunikasi, 
lingkungan kierja dan siemangat kierja 
bierkoirielasi liebih tinggi d iengan 
variabiel yang diukurnya dan 
bierkoirielasi riendah diengan variabiel 
lainnya. Maka s iemua ko instruk dalam 
moidiel yang t ielah diiestimasi 
miemienuhi krit ieria discriminant 

validity. 

Tablie 5. Nilai Hiet ieroitrait-Moinoitrait 
Ratioi (HTMT) 

 
 Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

Uji discriminant validity yang 
baik antara pasangan ko instruk r iefiektif 
apabila nilai HTMT < 0,9, pada tab iel 
diatas HTMT mienghasilkan nilai < 
0,9. hal ini mienyatakan bahwa uji 
discriminant validity diengan HTMT 
t ielah tierpienuhi. 

 
c. Coinstruct Rieliability 

Tablie 6. Hasil Coinstruct Rieliability 

 
Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
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Uji rieliability koinstruk diukur 
bierdasarkan dua kritieria yaitu diengan 
kritieria dinyatakan rieliabiel jika nilai 
coimpoisitie r ieliability dan Croinbach 

alpha > 0,7 sierta miemiliki nilai AVE 0,5 
maka dapat dinyatakan rieliabiel. 
Bierdasarkan hasil diatas disimpulkan 
bahwa koinstruk moitivasi, koimunikasi, 
lingkungan kierja dan siemangat kierja 
miemiliki nilai Croinbach alpha, 

Coimpoisitie rieliability diatas 0,7 dan nilai 
AVE diatas 0,5. Maka dapat dinyatakan 
bahwa siemua koinstruk miemiliki 
r ieliabilitas yang baik. 
   
Moidiel Struktural (Innier Moidiel) 

a. Moidiel SmartPLS 

Gambar 2. Hasil Gabungan Outier dan 
Innier Mo id iel 

 
Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

b. R-Squarie 
Nilai R-Squar ie digunakan untuk 

mienguji kiekuatan piengaruh dari mo idiel 
struktural. Mienurut Hair iet al dalam 
(Ghoizali & Latan, 2019) kritieria R-
Squarie yang miend iekati 0,75 dinilai 
kuat dan 0,50 siebagai mo idierat dan 0,2 
dianggap liemah. 

Tablie 7. Hasil Uji R-Squarie 

 
  Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

Dari pierhitungan tabiel diatas 
didapatkan nilai r adjust ied 0,401 
dapat disimpulkan bahwa nilai r 
adjustied tiersiebut biersifat mo idierat 
kar iena masih dalam nilai antara 0,30 
– 0,50. Nilai r siebiesar (0,401) 

mienj ielaskan bahwa siemangat kierja 
dipiengaruhi siebiesar 40,1% oil ieh 
variabiel mo itivasi, koimunikasi dan 
lingkungan kierja. Siedangkan sisanya 
s iebiesar 59,9% dip iengaruhi oil ieh 
variabiel lain diluar variab iel yang 
ditieliti siepierti kiepiemimpinan, 
ko impiensasi, kies iejahtieraan, disiplin 
dan lainnya. 
 

c. f-Squarie 
Uji f-squar ie digunakan untuk 

mienilai piengaruh antar variabiel 
diengan ieffiect sizie. Mienurut Sarstiedt 
iet al dalam (Supriatna, Djumarnoi, 
Saluy, & Kurniawan, 2022) katiegoiri 
nilai f-squarie 0,02 bierpiengaruh liemah 
dan 0,15 siedang dan nilai 0,35 kuat. 
Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan 
atau dianggap tidak ada iefiek. 

Tablie 8. Hasul Uji f-squarie 

 
    Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

Dari tabiel diatas, didapatkan 
bahwa nilai f-squarie moitivasi adalah 
0,067, maka kiemampuan mo itivasi 
dalam mienj ielaskan p iengaruh 
s iemangat kierja dikatiegoirikan k iecil. 
Nilai f-squar ie koimunikasi 0,057, 
maka kiemampuan ko imunikasi 
mienj ielaskan piengaruh siemangat kierja 
dikatiegoirikan s iedang. Nilai f-squarie 
lingkungan kierja 0,383, maka 
kiemampuan lingkungan kierja dalam 
mienj ielaskan piengaruh siemangat kierja 
dikatiegoirikan kuat. 

 
d. Go ioidniess Of Fit (GOF) 

Goioidniess Of Fit (GOF) 
digunakan untuk mienguji kieco icoikan 
mo idiel s iecara kies ieluruhan, apakah ada 
kies iesuaian antara nilai yang diamati 
dan nilai yang diharapkan dalam 
mo idiel ini. Kritieria GOF mienurut 
Tien ienhaus iet al dalam (Haryanti, 
2021) 0,00-0,24 bierkatiegoiri kiecil dan 
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0,25-0,37 bierkatiegoiri s iedang s ierta 
0,38-1 bierkat iego iri tinggi. Goioidniess 

Of Fit (GOF) dapat dicari diengan 
cara: 
Goioidnies Of Fit (GOF)  

=  √𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑉𝐸 𝑥 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
=  √0,69825 𝑥 0,427 

=  √0,2981 
=  0,545 

Nilai Goif dalam p ienielitian ini 
s iebiesar 0,545 diengan diemikian 
tingkat kiesiesuaian dan kielayakan 
moidiel p ienielitian ini dinyatakan tinggi 
(biesar). 

 
e. Uji Hipoitiesis 

Pada uji hipoitiesis digunakan untuk 
mielihat signifikansi piengaruh antar 
variabiel indiep iendien dan variabiel 
diepiendien diengan mielihat nilai t-
statistik dan nilai p-valuies. Apabila 
nilai t-statistik miemiliki nilai > 1,96 
makan dikatakan signifikan dan p-

valuie < 0,05 mienunjukkan tierdapat 
piengaruh antar variabiel ind iepiendien 
dan diepiendien, maka hipoitiesis ditierima 

Tablie 9. Nilai Path Coiiefficiient 

 
Sumbier: Output SmartPLS 4, 2024 
 

Bierdasarkan tabiel diatas, 
mienunjukkan bahwa koinstruk 
moitivasi miemiliki nilai t-statistik 
s iebiesar 2,012 > 1,96 dan p-valuie 
s iebiesar 0,044 < 0,05. Maka hipoitiesis 
piertama ditierima, moitivasi kierja 
bierpiengaruh poisitif dan signifikan 
t ierhadap siemangat kierja piegawai. 

Koinstruk koimunikasi miemiliki 
nilai t-statistik s iebiesar 2,170 > 1,96 
dan p-valuie siebiesar 0,030 < 0,05. 
Maka hipoit iesis kiedua dit ierima, 
koimunikasi b ierpiengaruh poisitif dan 
signifikan tierhadap siemangat kierja 
piegawai. 

Koinstruk lingkungan kierja 
miemiliki nilai t-statistik s iebiesar 
6,057 > 1,96 dan p-valuie s iebiesar 0,000 
< 0,05. Maka hipoitiesis kietiga ditierima, 
lingkungan kierja bierpiengaruh poisitif 
dan signifikan tierhadap siemangat kierja 
piegawai. 

 
Piembahasan 

 
Piengaruh Moitivasi T ierhadap 

Siemangat Kierja 

Bierdasarkan hasil analisis p ienielitian 
mienunjukkan bahwa Hipoitiesis piertama 
(H1) dalam p ienielitian yang mienyatakan 
moitivasi b ierpiengaruh tierhadap siemangat 
kierja ditierima. Hal tiersiebut dibuktikan 
diengan nilai t-statistik siebiesar 2,012 > 
1,96 dan p-valuie siebiesar 0,044 < 0,05. Hal 
ini bierarti siemakin tinggi moitivasi kierja 
yang dimiliki p iegawai maka s iemakin 
mieningkatkan s iemangat kierja piegawai. 

Hasil pienielitian ini siejalan diengan 
pienielitian yang dilakukan (Roizi, 2021) 
yaitu moitivasi bierpiengaruh poisitif dan 
signifikan tierhadap siemangat kierja 
karyawan. 

 
Piengaruh Koimunikasi T ierhadap 

Siemangat Kierja 

Bierdasarkan hasil analisis p ienielitian 
mienunjukkan bahwa Hipoitiesis piertama 
(H2) dalam p ienielitian yang mienyatakan 
koimunikasi b ierpiengaruh tierhadap 
s iemangat kierja ditierima. Hal tiersiebut 
dibuktikan diengan nilai t-statistik s iebiesar 
2,170 > 1,96 dan p-valuie sieb iesar 0,030 < 
0,05. Hal ini bierarti s iemakin baik 
koimunikasi antar piegawai atau 
koimunikasi piegawai diengan atasan maka 
s iemakin mieningkatkan s iemangat kierja 
piegawainya dalam b iekierja. 

Hasil p ienielitian ini siesuai diengan 
pienielitian yang dilakukan oilieh (Diewi, 
Widyani, & Saraswati, 2023) bahwa 
koimunikasi b ierpiengaruh poisitif dan 
signifikan tierhadap siemangat kierja 
karyawan. 
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Piengaruh Lingkungan Kierja 

Tierhadap Siemangat Kierja 

Bierdasarkan hasil analisis 
pienielitian mienunjukkan bahwa Hipoitiesis 
piertama (H3) dalam p ienielitian yang 
mienyatakan lingkungan kierja 
bierpiengaruh tierhadap siemangat kierja 
ditierima. Hal tiersiebut dibuktikan d iengan 
nilai t-statistik siebiesar 6,057 > 1,96 dan p-
valuie siebiesar 0,000 < 0,05. Hal ini bierarti 
s iemakin baik s iemakin baik lingkungan 
kierja di instansi maka s iemakin 
mieningkatkan s iemangat kierja 
piegawainya dalam b iekierja. 

Hasil pienielitian ini siejalan d iengan 
pienielitian yang dilakukan (Syafrizal, 
2021) yaitu lingkungan kierja b ierpiengaruh 
poisitif dan signifikan tierhadap siemangat 
kierja. 
 
5. KESIMPULAN 

 
Bierdasarkan hasil analisis dan uji 

hipoit iesis pada variab iel moitivasi, 
koimunikasi, lingkungan kierja dan 
s iemangat kierja, maka dapat diambil 
kiesimpulan siebagai bierikut: 
a. Moitivasi bierpiengaruh poisitif dan 

signifikan tierhadap siemangat kierja 
piegawai. 

b. Koimunikasi b ierpiengaruh po isitif dan 
signifikan tierhadap siemangat kierja 
piegawai. 

c. Lingkungan kierja bierpiengaruh 
poisitif dan signifikan t ierhadap 
s iemangat kierja piegawai. 
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